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Abstract

This study aims to determine and analyze the effect of work motivation and organizational culture on
employee job satisfaction at Hotel Santika Tasikmalaya City. This research is a quantitative research
through causality method with survey approach. The research sample taken was 60 employees of Hotel
Santika Tasikmalaya. The data used is primary data. The analytical tool used in this study is multiple
regression using SPSS 26.0. The results showed that work motivation had a very good assessment
classification, organizational culture had a very good assessment classification, while job satisfaction had
a good classification for employees of Hotel Santika Tasikmalaya City. Together, work motivation and
organizational culture have a significant influence on job satisfaction for employees at Hotel Santika,
Tasikmalaya City. Partially, work motivation has a significant effect on job satisfaction for employees of
Hotel Santika, Tasikmalaya City. Partially, Organizational Culture has a significant effect on Job
Satisfaction on Employees of Hotel Santika Tasikmalaya City

Keywords: Work Motivation. Organizational Culture, Job Satisfaction

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja dan budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja karyawan di Hotel Santika Kota Tasikmalaya. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif melalui metode kausalitas dengan pendekatan survei. Sampel penelitian yang diambil adalah
sebanyak 60 karyawan Hotel Santika Tasikmalaya. Data yang digunakan adalah menggunakan data primer.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan menggunakan SPSS 26.0.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Motivasi Kerja memiliki klasifikasi penilaian sangat baik, Budaya
Organisasi memiliki klasifikasi penilaian sangat baik sedangkan Kepuasan Kerja memiliki Klasifikasi baik
pada Karyawan Hotel Santika Kota Tasikmalaya. Secara bersama-sama Motivasi Kerja dan Budaya
Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Hotel Santika
Kota Tasikmalaya. Secara parsial Motivasi Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
pada Karyawan Hotel Santika Kota Tasikmalaya. Secara parsial Budaya Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Hotel Santika Kota Tasikmalaya

Kata Kunci: Motivasi Kerja. Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Era digital telah menggiring masyarakat kepada berbagai hal yang praktis dan tanpa batas. Sumber
daya manusia dan pola pikir merupakan tantangan terbesar perusahaan di era milenial untuk dapat
berkolaborasi menghadapi transformasi digital. Peningkatan sumber daya manusia menjadi penting dalam
peralihan menuju zaman digitalisasi. Pasalnya, era digitalisasi mengakibatkan berubahnya cara berpikir
manusia, hidup dan berhubungan satu dengan yang lain. Dimana sumber daya manusia merupakan salah satu
elemen penting agar sebuah bisnis atau perusahaan dapat berjalan dengan baik. Tanpa adanya pengelolaan
sumber daya manusia maka akan berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia yang kurang baik,
sehingga perusahaan akan sulit untuk berjalan dan beroperasi dengan semestinya meski sumber daya yang
lain terpenuhi.

Received Juli 30, 2022; Revised Nopember 2, 2022; Accepted Desember 22, 2022


mailto:hrahmanarip@gmail.com
mailto:kusumaagdhi@unper.ac.id
mailto:argasutrisna@unper.ac.id

436

Keberhasilan sebuah bisnis tidak terlepas dari keberhasilan suatu organisasi menggerakkan faktor sumber
daya manusia (SDM) yang dimiliki. Upaya pemberdayaan sumber daya manusia guna meningkatkan kinerja
perusahaan secara menyeluruh dikenal dengan istilah manajemen sumber daya manusia. Jika diterapkan
dengan tepat, manajemen sumber daya manusia mampu memaksimalkan kinerja sebuah perusahaan sehingga
perkembangannya dapat berjalan lebih pesat lagi. Pengaplikasian manajemen sumber daya manusia memiliki
dampak yang cukup besar pada kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tanpa
memiliki manajemen sumber daya manusia yang baik, bukan tidak mungkin tujuan perusahaan akan menjadi
sia-sia dan sulit untuk bisa dicapai.

Dengan memiliki manajemen sumber daya manusia yang terorganisir, upaya perusahaan dalam
mencapai target organisasi akan menjadi lebih mudah untuk bisa dicapai. Suasana kerja dalam perusahaan
tersebut juga akan menjadi lebih membangun saat memiliki manajemen sumber daya manusia yang
mumpuni. Kesenjangan antar karyawan yang biasanya berimbas buruk pada kinerja perusahaan akan jarang
dirasakan. Oleh karena itu, setiap perusahaan disarankan untuk memiliki manajemen sumber daya manusia
yang positif, baik sejak saat proses rekrutmen karyawan hingga melakukan pemberdayaan sumber daya
manusia yang telah bekerja di perusahaan.

Sejalan dengan perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi, setiap organisasi dituntut
memiliki sumber daya manusia yang kompeten. Oleh sebab itu tercapainya kepuasan kerja mempunyai arti
penting bagi karyawan dan perusahaan karena karyawan dalam sebuah perusahaan merupakan faktor yang
paling dominan menentukan berhasil tidaknya kegiatan organisasi. Pada dasarnya bahwa seseorang dalam
bekerja akan merasa nyaman dan terbentuknya loyalitas pada perusahaan apabila dalam bekerjanya
memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan apa yang diinginkan. Kepuasaan kerja merupakan cerminan dari
perasaan pekerja terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan
yang dihadapi dan lingkungannya. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas akan bersikap negatif terhadap
pekerjaan dan bentuknya berbeda-beda antara karyawan satu dengan yang lainnya.

Dalam rangka memahami kepuasan kerja karyawan, maka seorang pemimpin harus memahami
karakteristik masing-masing bawahan. Dengan memahami karakteristik individu akan dapat ditentukan
pekerjaan yang sesuai dengan karakteristik masing-masing individu. Apabila hal tersebut terwujud maka
akan tercipta kepuasan kerja dalam diri karyawan. Dengan kepuasan Kkerja yang cukup tinggi maka akan
membuat para karyawan termotivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan dan juga kinerja perusahaan itu
sendiri. Perwujudan Kinerja karyawan yang maksimal dibutuhkan suatu dorongan untuk memunculkan
kemauan dan semangat kerja yaitu dengan motivasi kerja. Dimana motivasi berfungsi untuk merangsang
kemampuan karyawan agar tercipta kinerja yang maksimal.

Dalam aktifitas sehari-hari, seseorang tidak akan lepas dari kegiatan bersosialisasi dengan
lingkungannya. Begitupun karakter tiap individu karyawan dalam pembentukannya tidak terlepas dengan
lingkungan kerja sekitar. Agar mencapai kepribadian tersebut ada suatu hal yang sangat berpengaruh untuk
menentukan sikap dan perilaku sebagai pegangan dalam bertindak yaitu norma. Norma yang dimaksud adalah
budaya organisasi dimana individu memiliki nilai, keyakinan, anggapan, harapan, dan sebagainya. Dimana
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah budaya organisasi. Budaya organisasi
sangat penting sekali dalam membangun karakter karyawan dalam menghormati pekerjaan dan lingkup
organisasi yang ada. Budaya organisasi bisa dijadikan acuan dalam meningkatkan kepuasan bekerja.

Budaya organisasi sebaiknya dimiliki oleh setiap organisasi, baik organisasi publik ataupun
organisasi privat agar seluruh sumber daya manusia yang berada didalamnya memiliki nilai-nilai, norma dan
peraturan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan secara bersama dalam menjalankan tujuan organisasi dengan
efektif dan efisien. Di samping itu, budaya organisasi juga sebagai pemersatu karyawan dan peredam konflik.
Sehingga berpengaruh positif terhadap perilaku karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Disebutkan bahwa dalam konteks budaya organisasi, manajemen memiliki dua fungsi utama yaitu
pemeliharaan dan perbaikan. Pemeliharaan berkaitan dengan kegiatan untuk memelihara teknologi, sistem
manajerial, standar operasional yang ada, dan menjaga standar tersebut melalui pelatihan serta disiplin. Di
bawah fungsi pemeliharaan ini, manajemen mengerjakan tugas-tugasnya sehingga semua orang dapat
mematuhi prosedur pengoperasian standar standard operating procedure (SOP) dan standard waktu
pelayanan (SWP). Namun di sisi lain, perbaikan berkaitan pada kegiatan yang diarahkan pada peningkatan
kepuasan kerja.

Adanya kesamaan nilai yang dianut karyawan dengan nilai-nilai yang diterapkan dalam perusahaan akan
membuat karyawan lebih mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja perusahaan, sehingga karyawan
akan lebih mudah termotivasi dan menjadi karyawan yang produktif. Karyawan yang produktif adalah
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karyawan yang mampu bekerja sesuai dengan SOP dengan jam kerja yang sudah ditentukan. Mereka adalah
orang-orang yang mengerjakan dan menghasilkan lebih banyak daripada karyawan rata-rata. Dengan
produktivitas yang tinggi, tidak dibutuhkan jam kerja ekstra (lembur) ataupun karyawan yang banyak untuk
mencapai tujuan perusahaan.
Di bawah ini merupakan hasil pra survei kepuasan kerja adalah sebagai berikut:
Tabel
Pra Survei Kepuasan Kerja

Pernyataan Puas Tidak
Puas
1. Merasa puas harapan saya terpenuhi saat bekerja di Hotel Santika Kota 8 12
Tasikmalaya
2. Merasa puas dengan jenjang karir yang diberlakukan di Hotel Santika 7 13
Kota Tasikmalaya
3. Merasa puas secara tim di Hotel Santika Kota Tasikmalaya. 17 3
4. Gaya kepemimpinan atasan saya di Hotel Santika Kota Tasikmalaya bisa 18 2
menjadi tauladan.
5. Merasa puas cara berkomunikasi atasan dalam memberikan arahan. 6 14

Sumber : Hotel Santika Tasikmalaya, 2022

Permasalahan yang muncul dari kepuasan adalah dari segi komunikasi atasan yang tidak semuanya
bisa diterima khususnya dari cara menyampaikan informasi mengenai pekerjaan masih kurang jelas, selain
itu atasan masih kurang dekat dengan karyawan-karyawannya, dimana atasan belum bisa mampu
memberikan dukungan psikologis dalam mendorong karyawan bekerja lebih baik. Selanjutnya masih banyak
yang tidak puas atas jenjang karir yang diberikan, artinya belum ada persamarataan misalnya dari tingkat
pendidikan disesuaikan kembali dengan posisi jabatan yang seharusnya diterima. Berdasarkan hasil
wawancara jelas dari segi komunikasi yang masih kurang khususnya dari atasan ke bawahan. Selanjutnya
masalah akan harapan karyawan yang bekerja masih banyak yang tidak puas misalnya dari hal jam kerja serta
fasilitas kerja yang ada dalam menunjang pekerjaan khususnya dalam melayani pengunjung hotel. Hal seperti
ini harus lebih di evaluasi dari segi motivasi kerja dan budaya organiasai yang ada.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai penerapan
ilmu manajemen sumber daya manusia (MSDM) dengan menetapkan judul penelitian yakni “Pengaruh
Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja di Hotel Santika Tasikmalaya”.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yang Digunakan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif melalui metode kausalitas dengan pendekatan survei.

Menurut Sugiyono (2017: 8) bahwa “Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitiannya. Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan”.

Menurut Sugiyono (2017: 59) bahwa “Metode kausalitas adalah hubungan yang bersifat sebab
akibat. Jadi, disini ada variabel independen (mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi). Hal ini
berarti penelitian berfokus pada pengaruh penggunaan media gambar sebagai variabel independen terhadap
hasil belajar sebagai variabel dependen”.

Sedangkan metode survei menurut Sugiyono (2017: 6) adalah “Metode survei merupakan metode
yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi penelitian
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara
terstruktur dan sebagainya”.

Operasionalisasi Variabel
Untuk lebih jelasnya, tabel operasionalisasi variabel penelitian dapat disajikan dalam Tabel
Tabel
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Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
1 2 3 4
Motivasi Kerja Motivasi kerja merupakan 1. Tanggung jawab dalam Ordinal
(X1) keinginan untuk bertindak. Setiap melakukan pekerjaan
orang dapat termotivasi oleh 2. Prestasi yang dicapai
beberapa kekuatan yang berbeda. 3. Pengembangan diri
Motivasi kerja adalah hasil dari 4. Kemandirian dalam
kumpulan kekuatan internal dan bertindak
eksternal yang menyebabkan
pekerjaan memilih jalan bertindak
yang sesuai dan menggunakan
perilaku tertentu
(Robbert Heller dalam Wibowo,
2014: 121).
Budaya Budaya organisasi adalah sebuah 1. Inovatif Ordinal
Organisasi sistem pemaknaan bersama 2. Memberikan perhatian
(X2) dibentuk oleh para warganya yang 3. Berorientasi pada hasil yang
sekaligus menjadi pembeda dengan akan dicapai
organisasi lain 4. Berorientasi kepada semua
(Robbins, 2015: 83) kepentingan karyawan
5. Agresif dalam bekerja
6. Mempertahankan dan
menjaga stabilitas kerja
Kepuasan Kerja  Kepuasan Kerja adalah suatu sikap 1. Kepuasan dengan gaji Ordinal
YY) karyawan terhadap pekerjaan yang 2. Kepuasan dengan promosi
berhubungan dengan situasi kerja, 3. Kepuasan dengan rekan kerja
kerja sama antar karyawan, 4. Kepuasan dengan penyedia
imbalan yang diterima dalam kerja, 5. Kepuasan dengan pekerjaan

dan hal-hal yang menyangkut
faktor fisik dan psikologis
(Edy Sutrisno, 2019: 74).

itu sendiri

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 85) mendefinisikan sampling jenuh yaitu: “Teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel atau sensus sampling.” Jadi dari penjelasan teknik sampel

diatas penulis tidak menentukan sampel, karena seluruh anggota populasi akan diteliti.

Maka dari itu berdasarkan keberadaan data dan fakta yang ada, sampel penelitian yang diambil
adalah sebanyak 60 karyawan Hotel Santika Tasikmalaya.

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, maka dibutuhkan data dan informasi yang akan

mendukung penelitian ini. Untuk itu penulis mengumpulkan data berupa:
1. Sumber data primer

Data yang diperoleh dari lapangan melalui kuesioner kepada karyawan Hotel Santika Tasikmalaya.
2. Sumber data sekunder

Data yang dikumpulkan dari pihak lain sebagai sarana untuk kepentingan mereka sendiri, data ini berupa

sejarah dan keadaan organisasi, literatur, artikel, tulisan ilmiah yang dianggap relevan
Teknik pengumpulan data penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

1. Wawancara

Yaitu pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan cara pembicaraan langsung dengan
sumber data dalam hal ini dengan atasan dan karyawan Hotel Santika Tasikmalaya (Singarimbun dan

Effendi, 2014: 84).

2. Kuesioner
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Yaitu pengumpulan data primer berhubungan dengan Motivasi Kerja, Budaya Organisasi dan Kepuasan
Kerja yaitu dengan cara memberikan beberapa pertanyaan secara tertulis dan terstruktur kepada
karyawan Hotel Santika Tasikmalaya (Singarimbun dan Effendi, 2014: 84).

Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji instrumen penelitian yang terdiri dari dua bagian, yaitu sebagai
berikut:

1. Uji Validitas

Validitas menunjukan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya (Suliyanto, 2014: 47).

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat — tingkat kevalidan dan keahlian suatu
instrument. Sebuah instrument dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang dikehendaki (Arikunto, 2014:
146). Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi dari masing — masing pernyataan melalui total
skor dengan menggunakan pearson product moment. Prosedur uji validitas yaitu membandingkan r hitung
dengan r tabel yaitu angka kritik tabel korelasi pada drajat keabsahan (dk = n-2) dengan taraf signifikan a =
5%

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipakai dan dapat diandalkan, atau
menunjukan konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama. Dengan menggunakan teknik
belah dua untuk menghitung reabilitas tersebut maka variabel yang ada pada kuesioner tersebut
dikelompokan menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah total penjumlahan item pertanyaan ganjil
dan kelompok kedua adalah total penjumlahan item pertanyaan genap. Adapun untuk mempermudah
perhitungan menggunakan SPSS 26.

Reliabilitas menunjukan suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data (Arikunto, 2014: 154). Uji reliabilitas bertujuan untuk
mengukur gejala — gejala yang sama dan hasil pengukur itu reliable. Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan teknik cronbach Alpha.

Dari hasil perhitungan tersebut, maka kaidah keputusannya adalah:
Jika cronbach Alpha > 0,6, reliabel.
Jika cronbach Alpha < 0,6, tidak reliabel

Menurut Sugiono (2017: 210), analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor.
Jadi analisis regresi ganda digunakan apabila jumlah variabel independennya minimal dua.

Manfaat dari hasil analisis regresi adalah membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel
dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak. Menurut Sugiyono (2017:
275) model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=a+b X1+ by Xo +¢

Dimana :

Y = Kepuasan Kerja

a = Konstanta

bi = Koefisien Regresi
X1 = Motivasi Kerja
X2 = Budaya Organisasi
e = Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Motivasi Kerja Pada Karyawan Hotel Santika Kota Tasikmalaya

Motivasi Kerja yang dirasakan oleh Karyawan Hotel Santika Kota Tasikmalaya sebesar 1807
memiliki kriteria sangat baik, artinya perhatian dari atasan dalam hal kinerja karyawannya yang bisa
dijadikan sebuah dorongan kerja kedepannya, adanya inisiatif sendiri dari setiap hambatan kerja yang
didapatkan, namun tetap tidak keluar dari prosedur kerja yang telah ditetapkan, perhatian khusus untuk
karyawan yang berprestasi atau mencapai target kerjanya, karyawan merasa tidak bosan dengan pekerjaan
yang dilakukannya, dimana setiap pekerjaan memiliki lingkungan yang nyaman khususnya yang bekerja di
dalam ruangan, adanya pekerjaan lembur dimana faktanya pekerjaan dilakukan sesuai sift pagi dan siang.
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Budaya Organisasi Pada Karyawan Hotel Santika Kota Tasikmalaya

Budaya Organisasi yang dirasakan oleh Karyawan Hotel Santika Kota Tasikmalaya sebesar 1550
memiliki kriteria sangat baik, artinya setiap karyawan memiliki tanggung jawab masing-masing dalam
menyelesaikan pekerjaan, dimana setiap kesalahan akan ditanggung resikonya secara individual, karyawan
selalu berusaha bekerja secara teliti khususnya dalam menyediakan ruangan untuk pengunjung, karyawan
selalu mengedepankan kepuasan pengunjung Hotel dibandingkan kepentingan sendiri, adanya kerja sama tim
yang baik khususnya di ruangan-ruangan tertentu yang membutuhkan kerja sama tim, semua karyawan saling
berkompetisi dalam meraih kinerja yang maksimal dan dalam melayani pengunjung dibutuhkan kondisi
kesehatan yang prima, hal ini akan berdampak pada kepuasan pengunjung

Kepuasan Kerja Hotel Santika Kota Tasikmalaya

Kepuasan Kerja yang dirasakan oleh Karyawan Hotel Santika Kota Tasikmalaya sebesar 2218
memiliki kriteria baik, artinya adanya kesuaian besaran gaji yang diberikan perusahaan dalam hal memenuhi
kebutuhan hidup karyawan, karyawan sudahmerasa terpenuhi harapannya khususnhya dalam hal kepuasan
kerjanya di tempat kerja, perusahaan menyediakan promosi jabatan untuk siapa yang berprestasi dan di
sesuaikan dengan tingkat pendidikan yang dicapainya, tidak adanya konflik kerja untuks emua karyawan,
dimana semua karyawan bekerja dengan baik dengan rekan kerjanya, adanya kerja sama yang baik dengan
rekan Kkerja, dimana masing-masing memiliki tim untuk setiap bagian ruangan, karyawan merasa puas akan
komunikasi atasan yang diberikan dan masing-maisng karyawan bersedia menerima tugas dan tanggung
jawab sesuai fungsinya

Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi Secara Simultan Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan output SPSS 26 new version, diperoleh persamaan Regresi Linier Berganda sebagai
berikut (Lampiran 9):

Y =3,602 + 0,520 X1 + 0,730 X2 + e
Interprestasi:

a. Konstanta sebesar 3,602 menunjukan bahwa jika tidak terjadi peningkatan dalam variabel Motivasi
Kerja dan Budaya Organisasi maka Kepuasan Kerja sebesar 3,602.

b. Koefisien regresi Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,520 artinya setiap kenaikan 1 satuan Motivasi Kerja
akan meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar 0,520 satuan. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan
Motivasi Kerja akan menurunkan Kepuasan Kerja sebesar 0,520 satuan.

c. Kaoefisien regresi Budaya Organisasi (X2) sebesar 0,730 artinya setiap kenaikan 1 satuan Budaya
Organisasi akan meningkatkan Kepuasan Kerja sebesar 0,730 satuan. Sebaliknya setiap penurunan
1 satuan Budaya Organisasi akan menurunkan Kepuasan Kerja sebesar 0,730 satuan.

Berdasarkan output SPSS diketahui bahwa nilai korelasi simultan Motivasi Kerja dan Budaya
Organisasi dengan Kepuasan Kerja sebesar 0,799 (Lampiran 10). Nilai korelasi tersebut termasuk dalam
kategori sangat kuat. Nilai korelasi Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja memiliki
nilai positif artinya meningkatkan Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi dapat pula meningkatkan Kepuasan
Kerja dan sebaliknya, penurunan Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi secara bersamaan atau simultan
dapat pula menurunkan Kepuasan Kerja.

Berdasarkan output SPSS, nilai R-Square adalah sebesar 0,639 atau 63,9% (Lampiran 10). Artinya
besarnya pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi secara simultan sebesar 63,9% terhadap Kepuasan
Kerja, sedangkan sisanya sebesar 36,1% adalah pengaruh faktor lain misalnya pelayanan kerja, gaji dan
motivasi kerja
Berdasarkan output SPSS, nilai sig F sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar 50,416 > 3,15, artinya Ha
diterima HO ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi secara
simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Lampiran 11). Artinya secara bersama-
sama Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Pengaruh Motivasi Kerja Secara Parsial Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Motivasi Kerja dengan
Kepuasan Kerja sebesar 0,453 yang menunjukkan terdapat hubungan lemah antara Motivasi Kerja dengan
Kepuasan Kerja. Nilai koefisien korelasi tersebut bernilai positif yang mengandung arti bahwa ketepatan
Motivasi Kerja akan meningkatkan Kepuasan Kerja. Maka besar pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kepuasan Kerja secara parsial adalah sebesar 20,52% [Kd= (0,453)2 x 100%] (Lampiran 12).
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Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Motivasi Kerja secara parsial terhadap Kepuasan
Kerja dilihat dengan cara membandingkan nilai t tabel dan t hitung. Hasil perhitungan Motivasi Kerja
mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 < sig o 0,05 dan 3,838 > 2,000 (Lampiran 12). Dengan demikian
H. diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Motivasi Kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

Motivasi kerja merupakan keinginan untuk bertindak. Setiap orang dapat termotivasi oleh beberapa
kekuatan yang berbeda. Motivasi kerja adalah hasil dari kumpulan kekuatan internal dan eksternal yang
menyebabkan pekerjaan memilih jalan bertindak yang sesuai dan menggunakan perilaku tertentu (Robbert
Heller dalam Wibowo, 2014: 121).

Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya semakin baik
motivasi yang diberikan kepada karyawan maka kepuasan kerja karyawan akan semakin meningkat. Pada
penelitian ini motivasi dilihat dari lima tingkatan kebutuhan yaitu fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan,
dan aktualisasi diri. Kebutuhan sosial, rasa aman, serta kebutuhan fisiologis menjadi pengukur tertinggi
motivasi karyawan, terutama suasana kekeluargaan dalam bekerja, fasilitas transportasi ke tempat kerja serta
diberikannya uang kehadiran dan tunjangan kinerja berdampak pada kepuasan kerja pegawai. Kondisi ini
ditunjukkan dengan tingginya tingkat kepuasan kerja karyawan terutama terkait dengan pekerjaannya itu
sendiri dan pembayaran. Semakin baik suasana kekeluargaan dalam bekerja, fasilitas transportasi serta uang
kehadiran dan tunjangan kinerja yang diberikan organisasi menyebabkan semakin puas karyawan terhadap
pekerjaannya saat ini. Hal ini didukung oleh penelitian Nines Intan (2020), Budi Rismayadi (2015), Edi Ayu
(2018) dan Rina Sulisyani (2012) menyatakan bahwa motivasi kerna memiliki pengaruh terhadap kepuasan
kerja.

Pengaruh Budaya Organisasi Secara Parsial Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Budaya Organisasi dengan
Kepuasan Kerja sebesar 0,443 yang menunjukkan nilai koefisien korelasi tersebut bernilai positif yang
mengandung arti bahwa peningkatan Budaya Organisasi melekat akan meningkatkan Kepuasan Kerja. Maka
besar pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja secara parsial adalah sebesar 19,62% [Kd=
(0,443)2 x 100%)] (Lampiran 12).

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Budaya Organisasi secara parsial terhadap

Kepuasan Kerja dilihat dengan cara membandingkan nilai t hitung dan t tabel. Hasil perhitungan Budaya
Organisasi mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000 < sig a 0,05 dan 3,735 >2,000 (Lampiran 12). Dengan
demikian H, diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Budaya Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
Budaya organisasi yang mampu meningkatkan kepuasan kerja adalah budaya organisasi yang mendukung
pekerjaan misalnya adanya kerja sama tim dan tidak adanya konflik kerja, faktor berikutnya adalah
bagaimana kondisi kerja karyawan, baik dari segi kenyamanan pribadi maupun kemudahan untuk melakukan
pekerjaan, hal-hal tersebut berkaitan erat dengan aturan dan standar-standar yang telah ditentukan oleh
perusahaan, sedangkan aturan dan standar tersebut terbentuk dari budaya organisasi di dalam perusahaan itu
sendiri (Robbins, 2015: 36). Maka dari itu budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. Hal ini didukung oleh penelitian Steven (2016) dan Dwi Juwianto (2019) menyatakan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis, maka penulis dapat menarik simpulan sebagai berikut:

1. Motivasi Kerja memiliki klasifikasi penilaian sangat baik, Budaya Organisasi memiliki klasifikasi
penilaian sangat baik sedangkan Kepuasan Kerja memiliki klasifikasi baik pada Karyawan Hotel
Santika Kota Tasikmalaya.

2. Secara bersama-sama Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Hotel Santika Kota Tasikmalaya

3. Secara parsial Motivasi Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan
Hotel Santika Kota Tasikmalaya

4. Secara parsial Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan
Hotel Santika Kota Tasikmalaya.
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